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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kuesioner untuk Dinas Peternakan

1. NamaInstansi

2. Berapakah jumlah peternak ayam broiler di Kecamatan Baureno dan di
Kabupaten Bojonegoro secara keseluruhan?

3. Berapakah jumlah produksi peternak ayam broiler yg ada di Kecamatan
Baureno pada tahun 2019?

4. Berapakah jumlah kemitraan terbanyak di Kabupaten Bojonegoro?

Lampiran 2. Kuesioner untuk peternak

1. Nama Responden

2. Umur

3. JenisKelamin - Laki-laki/Perempuan

4. Apakah saudaraikut bergabung dengan kelompok ternak?

5. Apakah saudara ikut dengan pola kemitraan? Jika ikut, alasan ikut
bermitra? Bermitra dengan PT?

6. Pengalaman beternak ayam broiler :................... Tahun

7. Berapajumlah ternak ayam yang mati dalan sekali periode?.......ekor

8. Berapajumlah ternak ayam broiler yang saudara pelihara?......... ekor

9. Berapaberat rata-rata ayam broiler yang dipanen?.......... Kg

10. Dalam sehari bergpa banyak ransum yang dikonsums ternak nayam

broiler?...Kg
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11. Jenis ransum apa yang digunakan?
12. Umur berapa hari ternak ayam broiler di panen?
13. Jenis bibit ternak ayam broiler yang saudara pelihara?
14. Berapa kali saudara melaksanakan pembersihan kandang ternak ayam
broiler saudara?
15. Apakah saudara melaksanakan penanganan limbah kotoran ternak
saudara?
16. Berapa jumlah tenaga kerja dalam mengelola usaha ternak ayam broiler
saudara?
17. Berapa total penerimaan yang saudara peroleh dalam beternak ayam
broiler sebelum dan sesudah pandemi Covid-19?
a. Penjualan ternak Rp.coe /Periode (Sebelum
dan sesudah pandemi Covid-19)
b. Penjualan kotoran ternak Rp.coo /Periode (Sebelum
dan sesudah pandemi Covid-19)
c. Penerimaan lain-lain Rp.coe /Periode (Sebelum
dan sesudah pandemi Covid-19)
d. Penjualan atd Rp. /Periode (Sebelum
dan sesudah pandemi Covid-19)
Total Penerimaan CRpe /Tahun (Sebelum
dan sesudah pandemic Covid-19)
18. Berapa total biaya yang saudara keluarkan untuk beternak ayam broiler

sebelum dan sesudah pendemi Covid-19?
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. Biaya tetap (Bibit, ransum, ggji tenaga kerja) sebeum dan sesudah
pandemi Covid-19? Rp................ /Tahun

. Berapa harga bibit yang dibeli untuk pemeliharaan ayam broiler
sebelum dan sesudah pendemi Covid-19?Rp...............

Berapa harga ransum yang dibeli untuk pemeliharaan ayam broiler
sebelum dan sesudah pandemi Covid-19? Rp..............

. Berapa upah tenaga kerja untuk pemeliharaan ayam broiler

sebelum dan sesudah pandemic Covid-19? Rp...............
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Lampiran 3. Profil Responden

No | Responden Alamat Umur | JenisKelamin | Pendidikan
1 Imam Sholeh | Ds Pomahan, kec 60 Laki-laki SMA
Baureno
2 Kastur DsTrojau, Kec 63 Lak-laki SD
Baureno
3 Faizin Ds Pasinan, Kec 55 Laki-laki SMP
Baureno
4 H Moh Ds Baureno, Kec 64 Laki-laki SMA
Baureno
5 Sugiyono DsBaureno, Kec | 57 L aki-laki SMA
Baureno
6 Ansyori Ds Pasinan, Kec 55 Laki-laki SMP
Baureno
7 Retno Ds Pomahan, 53 Laki-laki SMP
Kec Baureno
8 | Amar Yudarto | Ds Baureno, Kec 58 Laki-laki SMA
Baureno
9 Hasm Ds Pasinan, Kec 61 Laki-laki SD
Baureno
10 Sugeng Ds Sreturejo, 60 Laki-laki SD
Kec Baureno
11 Mansur Ds Kauman 55 Laki-laki SMP
Kec Baureno
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12 Adenan Ds Baureno 51 Laki-laki SMP
Kec Baureno

13 Amar DsTrojau 57 L aki-laki SMA
Kec Baureno

14 M ashuri Ds Pasinan 61 Laki-laki SMP
Kec Baureno

15 M Nur Ds Baureno 60 Laki-laki SMP
Kec Baureno

Lampiran 4. Data Mentah 15 Peternak

1. Wawancara pertama di lakukan kepada pemilik peternak yang bernama

Bapak Imam Sholeh. Beliau beternak sgjak 3 tahun yang lalu dan
menggunakan pola bermitra, beliau saat ini mempunyai kandang yang
berkapasitas 20.000 ekor dengan system kandang close house. Dari
sumber bibit, sumber pakan, dan sumber obat-obatan semua dari
perusahaan, beliau hanya menyediakan kandang dan juga tenaga kerja
Sebelum pandemi covid-19 jumlah rata-rata panen per periode mencapai 8
kali panen, sgak pandemi covid-19 panen mengalami penurunan sekitar 4-
5 kali panen. Beliau mempunyai 2 tenaga kerja yang masing-masing

memegang 10.000 ayam dan gagji per bulan berkisar 2-3 juta.

. Wawancara ke dua di lakukan kepada pemilik kandang yang bernama

Bapak Kastur. Beliau sudah berternak jekan 6 tahun yang lalu dan

menggunakan pola bermitra, beliau saat ini mempunyai kandang yang
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berkapasitas 43.000 ekor dengan system kandnag close house. Dari
sumber bibit, sumber pakan, dan sumber obat-obatan semua dari
perusahaan. Sebelum pandemi covid-19 jumlah rata-rata panen per periode
berkisar 11 kali panen dan sgak pandemi covid-19 ratarata panen
mengalami  penurunan berkisar 7-9 kali panen per periode. Beliau
memiliki tenaga kerja berjumah 4 orang yang 3 orang memegang 11 ribu
ekor ayam dan 1 orang memegang 10 ribu ekor ayam. Jumlah gaji masing-
masing tenaga kerja berkisar 2,5 juta sampai 3 juta.

. Wawancara yang ke tiga di lakukan kepada pemilik kandang yang
bernama Bapak Faizin. Beliau sudah berternak sekitar 4 tahun dan
menggunakan pola bermitra, beliau saat ini mempunyai kandang
berkapasitas 45.000 ekor dengan system kandang close house. Dari
sumber bibit, sumber pakan, dan sumber obat-obatan semua dari
perusahaan. Sebelum pandemi covid-19 jumlah rata-rata panen per periode
adalah 12 kali panen dan sgak pandemi covid-19 ratarata panen
mengalami  penurunan berkisar 8-10 kali panen per periode. Beliau
memiliki tenaga kerja berjumlah 4 orang dan masing-masing memegang
11 ribu ekor dan yg satu 12 ribu ekor ayam. Ggji masing-masing tenaga
kerja berkisar 2.5 juta per orang.

. Wawancara yang ke empat di lakukan ke pemilik kandang yang bernama
bapak H Moh. Beliau sudah berternak sekitar 5 tahun dan menggunakan
pola bermitra, beliau saat ini mempunya kandang berkapasitas 40.000
ekor dengan system kandang close house. Dari sumber bibit, sumber

pakan, dan sumber obat-obatan semua dari perusahaan. Sebelum pandemi
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covid-19 jumlah rata-rata panen per periode berkisar 10 kali panen dan
sgjak panedemi rata-rata panen per periode berkisar 6-8 kali panen. Beliau
memiliki tenakga kerja yang berjumlah 4 orang yang masing-masing
orang memegang 10 ribu ekor ayam. Gagji para tenaga kerja berkisar 2,7
juta per orang.

. Wawancara yang ke lima dilakukan ke pemilik kandang yang bernama
Bapak Sugioyo. Beliau beternak ayam broiler sudah berkisar 5 tahun dan
pola bermitra, beliau saat ini memiliki kandang yang berkapasitas 20.000
ekor dengan system kandang close house. Dari sumber bibit, sumber
pakan, dan sumber obat-obatan semua dari perusahaan. Sebeum pandemi
rata-rata panen per periode berkisar 8 kali panen dan sgjak pandemi ini
rata-rata panen per periode berkisar 5 kali panen. Beliau memiliki tenaga
kerja 2 orang yang masing-masing megang 10 ribu ekor ayam, gqgji tenaga
kerjamasing-masing 2,3 juta per orang.

. Wawancara yang ke enam dilakukan ke pemilik kandang yang bernama
Bapak Ansyori. Beliau beternak ayam broiler sudah berkisar 3 tahun dan
pola bermitra, beliau saat ini memiliki kandang yang berkapasitas 24.000
ekor dengan system kandang close house. Dari sumber bibit, sumber
pakan, dan sumber obat-obatan semua dari perusahaan. Sebeum pandemi
rata-rata panen per periode berkisar 8 kali panen dan sgjak pandemi ini
rata-rata panen per periode berkisar 4-6 kali panen. Beliau memiliki tenaga
kerja 2 orang yang masing-masing megang 12 ribu ekor ayam, gqji tenaga

kerjamasing-masing 2,5 juta per orang.
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7. Wawancara yang ke tujuh dilakukan ke pemilik kandang yang bernama
Bapak Retno. Beliau beternak ayam broiler sudah berkisar 6 tahun dan
pola bermitra, beliau saat ini memiliki kandang yang berkapasitas 30.000
ekor dengan system kandang close house. Dari sumber bibit, sumber
pakan, dan sumber obat-obatan semua dari perusahaan. Sebeum pandemi
rata-rata panen per periode berkisar 10 kali panen dan sgak pandemi ini
rata-rata panen per periode berkisar 6-8 kali panen. Beliau memiliki tenaga
kerja 3 orang yang masing-masing megang 10 ribu ekor ayam, gqgji tenaga
kerjamasing-masing 2,7 juta per orang.

8. Wawancara yang ke 8 dilakukan ke pemilik kandang yang bernama Bapak
Amar Yudarto. Beliau beternak ayam broiler sudah berkisar 4 tahun dan
pola bermitra, beliau saat ini memiliki kandang yang berkapasitas 16.000
ekor dengan system kandang open house. Dari sumber bibit, sumber
pakan, dan sumber obat-obatan semua dari perusahaan. Sebeum pandemi
rata-rata panen per periode berkisar 6 kali panen dan sgjak pandemi ini
rata-rata panen per periode berkisar 3-4 kali panen. Beliau memiliki tenaga
kerja 1 orang dan dibantu oelh pemiliknya sendiri, gaji tenaga kerja
masing-masing 2 juta per orang.

9. Wawancara yang ke 9 di lakukan ke pemilik kandang yang bernama bapak
Hasim. Beliau sudah berternak sekitar 7 tahun dan menggunakan pola
bermitra, beliau saat ini mempunya kandang berkapasitas 30.000 ekor
dengan system kandang close house. Dari sumber bibit, sumber pakan, dan
sumber obat-obatan semua dari perusahaan. Sebelum pandemi covid-19

jumlah rata-rata panen per periode berkisar 9 kali panen dan sgak
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10.

11.

panedemi rata-rata panen per periode berkisar 6-7 kali panen. Beliau
memiliki tenakga kerja yang berjumlah 3 orang yang masing-masing
orang memegang 10 ribu ekor ayam. Ggji para tenaga kerja berkisar 2,5
juta per orang.

Wawancara yang ke 10 di lakukan ke pemilik kandang yang bernama
bapak Sugeng. Beliau sudah berternak sekitar 6 tahun dan menggunakan
pola bermitra, beliau saat ini mempunya kandang berkapasitas 16.000
ekor denga system kandang open house. Dari sumber bibit, sumber pakan,
dan sumber obat-obatan semua dari perusahaan. Sebelum pandemi covid-
19 jumlah rata-rata panen per periode berkisar 6 kali panen dan sgak
panedemi ratarata panen per periode berkisar 4 kali panen. Beliau
memiliki tenakga kerja yang berjumlah 1 orang yang dibantu oleh pemilik
kandang. Gagji paratenaga kerja berkisar 2 juta per orang.

Wawancara ke 11 di lakukan kepada pemilik kandang yang bernama
Bapak Mansur. Beliau sudah berternak jekan 7 tahun yang lalu dan
menggunakan pola bermitra, beliau saat ini mempunyai kandang yang
berkapasitas 16.000 ekor dengan system kandang open house. Dari sumber
bibit, sumber pakan, dan sumber obat-obatan semua dari perusahaan.
Sebelum pandemi covid-19 jumlah rata-rata panen per periode berkisar 5
kali panen dan sgak pandemi covid-19 ratarata panen mengalami
penurunan berkisar 3-4 kali panen per periode. Beliau memiliki tenaga
kerja berjumah 1 orang yang dibantu oleh pemilik kandang. Jumlah gqji

tenaga kerja berkisar 2 juta.
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12. Wawancara yang ke 12 di lakukan kepada pemilik peternak yang bernama

13.

14.

Bapak Adenan. Beliau beternak sgjak 5 tahun yang lalu dan menggunakan
pola bermitra, beliau saat ini mempunya kandang yang berkapasitas
16.000 ekor dengan system kandang open house. Dari sumber bibit,
sumber pakan, dan sumber obat-obatan semua dari perusahaan, beliau
hanya menyediakan kandang dan juga tenaga kerja. Sebelum pandemi
covid-19 jumlah rata-rata panen per periode mencapai 6 kali panen, sgjak
pandemi covid-19 panen mengalami penurunan sekitar 3-4 kali panen.
Beliau mempunya 1 tenaga kerja yang di bantu oleh pemilik kandang.
Gagji tenaga kerjaberkisar 1,7 juta.

Wawancara yang ke 13 dilakukan ke pemilik kandang yang bernama
Bapak Amar. Beliau beternak ayam broiler sudah berkisar 7 tahun dan
pola bermitra, beliau saat ini memiliki kandang yang berkapasitas 16.000
ekor dengan system kandang open house. Dari sumber bibit, sumber
pakan, dan sumber obat-obatan semua dari perusahaan. Sebeum pandemi
rata-rata panen per periode berkisar 6 kali panen dan sgjak pandemi ini
rata-rata panen per periode berkisar 4 kali panen. Beliau memiliki tenaga
kerja 1 orang dan dibantu oleh pemiliknya sendiri, gaji tenaga kerja
masing-masing 1,8 juta per orang.

Wawancara yang ke 14 dilakukan ke pemilik kandang yang bernama
Bapak Mashuri. Beliau beternak ayam broiler sudah berkisar 5 tahun dan
pola bermitra, beliau saat ini memiliki kandang yang berkapasitas 20.000
ekor dengan system kandang close house. Dari sumber bibit, sumber

pakan, dan sumber obat-obatan semua dari perusahaan. Sebeum pandemi



15.

rata-rata panen per periode berkisar 7 kali panen dan sgjak pandemi ini
rata-rata panen per periode berkisar 4-5 kali panen. Beliau memiliki tenaga
kerja 2 orang dengan masing-masing memegang 10 ribu ekor ayam. Ggji
paratenaga kerja berkisar 2,4 juta per orang.

Wawancara yang ke 15 di lakukan ke pemilik kandang yang bernama
bapak M Nur. Beliau sudah berternak sekitar 6 tahun dan menggunakan
pola bermitra, beliau saat ini mempunya kandang berkapasitas 16.000
ekor dengan system kandang open house. Dari sumber bibit, sumber
pakan, dan sumber obat-obatan semua dari perusahaan. Sebelum pandemi
covid-19 jumlah rata-rata panen per periode berkisar 6 kali panen dan
sgjak panedemi rata-rata panen per periode berkisar 4 kali panen. Beliau
memiliki tenaga kerja yang berjumlah 1 orang yang dibantu oleh pemilik

kandang. Gagji paratenaga kerja berkisar 1,9 juta per orang.
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Lampiran 4. Foto Kandang
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